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ABSTRAK

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) membutuhkan peran bersama dari lingkungan
sekitar, baik dari regulator maupun perusahaan lainnya. PT Lima Pondasi Bersama didirikan untuk membantu
UMKM di sekitar Jakarta Timur agar lebih tangguh dalam menghadapi pandemi COVID-19. Tulisan ini mengkaji
program-program yang diselenggarakan oleh PT Lima Pondasi Bersama dalam mengembangkan UMKM.
Melalui wawancara dan penelusuran dunia maya atas program-program dari perusahaan tersebut, peneliti
membandingkannya dengan program kebijakan dari pemerintah untuk menganalisis ketepatan program yang
dijalankan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program PT Lima Pondasi Bersama sudah sesuai dengan
kebijakan dari Kementerian Koperasi dan UKM yang tertuang dalam Rencana Strategis 2020-2024.

Kata kunci: Pengembangan UMKM, PT Lima Pondasi Bersama, Kementerian Koperasi dan UKM

ABSTRACT

The development of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) requires a joint role from the surrounding
environment, both from regulators and other companies. PT Lima Pondasi Bersama was established to help
MSMEs around East Jakarta to be more resilient in the face of the COVID-19 pandemic. This paper examines the
programs organized by PT Lima Pondasi Bersama in developing MSMEs. Through interviews and cyber searches
on the programs of this company, the researchers compared them with government program policies to analyze
the accuracy of the programs being implemented. The results of the study show that the PT Lima Pondasi Bersama
program is in accordance with the policies of the Ministry of Cooperatives and SMEs contained in the 2020-2024
Strategic Plan.

Keywords: MSME Development, PT Lima Foundation Together, Ministry of Cooperatives and SMEs

Sayangnya, produktivitas dari UMKM masih
terbilang rendah. Menurut (Kementerian Koperasi
dan UKM, 2020), produktivitas per unit usaha
UMKM pada tahun 2017 baru sebesar Rp 86,22 juta,

PENDAHULUAN

Dilansir dari laman Kementerian Koperasi dan
UKM, jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

(UMKM) di Indonesia pada tahun 2018 mencapai
64,19 juta usaha (Kementerian Koperasi dan UKM,
2019). Jika dibandingkan dengan jumlah usaha besar
pada tahun yang sama yang hanya berjumlah 5.550
unit, maka jumlah UMKM di Indonesia merupakan
sektor usaha yang paling banyak atau sekitar 99,99%.
Di samping itu, UMKM juga mampu menyerap
hampir 117 juta tenaga kerja di Indonesia
berdasarkan data tahun 2018, atau sekitar 97% tenaga
kerja.

Dalam hal indikator ekonomi, UMKM berkontribusi
sebanyak 61,07% terhadap Produk Domestik Bruto
Indonesia pada tahun 2018. Sedangkan dari sisi
ekspor, UMKM menyumbang 14,37% ekspor non
migas di tahun yang sama (Kementerian Koperasi
dan UKM, 2020). Hal ini menyebabkan UMKM
mempunyai peran penting dalam perekonomian
Indonesia. Karena itu juga, sejak tanggal 12 Agustus
2016, Indonesia memperingati Hari Nasional
UMKM (Livia, 2020).

sedangkan produktivitas per tenaga kerja pada tahun
yang sama masih sebesar Rp 46,50 juta. Dengan
masih rendahnya produktivitas, UMKM masih
memiliki kendala untuk berkembang maupun
mencapai skala ekonomi.

Rendahnya produktivitas UMKM yang menjadi
tantangan pengembangan UMKM disebabkan oleh
beberapa hal, seperti masih rendahnya kualitas
sumber daya manusia (SDM), kesulitan dalam hal
produksi dan pemasaran, minimnya modal, serta
mayoritas UMKM belum menjadi badan usaha
(Kementerian Koperasi dan UKM, 2020). Dalam hal
SDM, kualitas pendidikan dan pengetahuan yang
dimiliki pengelola UMKM mengenai pengelolaan
usaha secara strategis masih rendah. Secara umum,
UMKM juga tidak memiliki mentor bisnis yang
mampu membantu dalam pengembangan bisnis.
Dilihat dari sisi produksi, para pelaku UMKM masih
perlu mengembangkan kreativitas dan inovasi atas
produk dan jasa yang ditawarkan. Sedangkan dari
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segi pemasaran, pemahaman akan pentingnya
branding atas produk yang dihasilkan masih perlu
ditingkatkan oleh pelaku UMKM.

Berkaitan dengan kendala dalam hal pembiayaan,
mayoritas UMKM mengalami Kketerbatasan modal
usaha untuk meningkatkan produksi. Selain itu,
kurang dari 2% UMKM sudah berbadan usaha
(Kementerian Koperasi dan UKM, 2020). Hal ini
berdampak pada kesulitan yang dialami oleh UMKM
untuk memperoleh pendanaan, terutama dari
lembaga perbankan.

Meskipun demikian, besarnya potensi UMKM dalam
menggerakkan perekonomian nasional membuat
pemerintah melalui Kementerian Koperasi dan UKM
menyusun Rencana Strategis (renstra) tahun 2020-
2024. Dalam renstra tersebut, pengembangan
UMKM ditujukan untuk mewujudkan UMKM yang
mampu bersaing di pasar domestik dan global.
Selanjutnya, penguatan kewirausahaan dan UMKM
dilaksanakan  dengan  strategi  meningkatkan
kemitraan usaha, kapasitas usaha dan akses
pembiayaan, serta penciptaan peluang usaha dan
start-up (Kementerian Koperasi dan UKM, 2020).

Semua perusahaan selanjutnya dapat mengambil
peran terkait kemitraan untuk mengembangkan
UMKM. Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
(PKBL) merupakan suatu program wajib dari
Kementerian BUMN yang didanai melalui maksimal
4% dari laba BUMN (Tim JDIH BPK Pusat, 2015).
Melalui dana tersebut, BUMN dapat menyalurkan
pinjaman kepada Usaha Kecil yang memenuhi
kriteria untuk membiayai kebutuhan dana jangka
pendek maupun jangka panjang sebesar maksimum
Rp 200.000.000,- (PKBL BUMN). Sedangkan untuk
perusahaan di luar BUMN, besarnya dana untuk
kemitraan dengan UMKM disesuaikan dengan
kebijakan dari masing-masing perusahaan dan
kebijakan pemerintah daerah dari lokasi perusahaan.
Bagi perusahaan di luar BUMN, biaya ini termasuk
dalam biaya untuk Corporate Social Responsibility
(CSR).

Berbeda dengan program CSR ataupun PKBL yang
dijalankan oleh perusahaan besar maupun BUMN,
PT Lima Pondasi Bersama muncul pada tahun 2019
dengan tujuan mendampingi pengembangan UMKM
di daerah Jakarta Timur. Diawali dengan Gerakan
Konsumen Jadi Produsen (GKJP), PT Lima Pondasi
Bersama mengajak para ibu untuk meningkatkan
penghasilan rumah tangga. Beberapa program yang
diadakan lewat GKJP yaitu Belanja di Warung
Tetangga, pelatihan pemasaran digital, dan
pengembangan keterampilan lainnya.

Agar dapat berdampak lebih luas terhadap UMKM,
PT Lima Pondasi Bersama juga mengembangkan
sebuah aplikasi bernama “Ruang Temu UMKM”

untuk mempertemukan para pelaku usaha dengan
sesama pelaku usaha, konsumen, serta investor.
Melalui aplikasi ini, para pelaku usaha dapat
mempromosikan  bisnisnya  sekaligus  saling
memberikan dukungan. Konsumen juga dapat
mencari dengan mudah produk atau jasa yang
ditawarkan oleh para pelaku usaha terdaftar. Selain
itu, pelaku usaha juga dapat bertemu dengan investor
yang dapat membantu mengembangkan usaha
mereka.

Menilik program-program tersebut, tulisan ini
ditujukan untuk menganalisis kesesuaian program
yang diinisiasi oleh PT Lima Pondasi Bersama
dengan program pengembangan UMKM yang
ditetapkan oleh Kementerian Koperasi dan UKM.
Peneliti memilih perusahaan tersebut sebagai objek
analisis yaitu karena kami belum menemukan
perusahaan  sejenis yang  berfokus  pada
pengembangan UMKM. Tinjauan literatur terkait
dengan UMKM diuraikan pada bagian berikutnya,
dilanjutkan dengan metodologi penelitian yang
digunakan, hasil dan pembahasan, serta simpulan dan
saran.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian terdahulu mengenai peran UMKM
terhadap perekonomian menghasilkan wawasan yang
beragam. Berdasarkan hasil telaah literatur oleh
(Ayandibu & Houghton, 2017), UMKM di negara
berkembang berkontribusi tinggi terhadap tingkat
generasi pekerja. Hal ini disebabkan karena UMKM
menumbuhkan jiwa kewirausahaan, memperluas
lapangan pekerjaan sehingga mampu menurunkan
tingkat kriminalitas, dan mendukung penciptaan
sistem perekonomian yang tangguh melalui
hubungan antara usaha kecil dan usaha besar. Begitu
pula menurut (Rey-Marti, Ribeiro-Soriano, &
Sanchez-Garcia, 2016), adanya UMKM mampu
meningkatkan peluang terbukanya lahan pekerjaan.

Pada kondisi krisis, UMKM terbukti lebih bertahan.
Dalam krisis ekonomi Yunani, para pengusaha yang
bertahan memiliki tujuan strategis jangka pendek dan
adaptif terhadap perubahan. Mereka juga mampu
mengeksplorasi dan mengeksploitasi sumber-sumber
penciptaan nilai (value creation) menggunakan taktik
yang berbeda, baik manajemen keuangan,
pemasaran, dan lainnya (Kottika, et al., 2020). Lebih
lanjut, meningkatnya transformasi digital membantu
UMKM bertahan dalam kondisi pandemi COVID-
19. Hal ini dikarenakan para pengusaha UMKM
berupaya melakukan inovasi dan pemasaran secara
digital (Hossain, Akhter, & Sultana, 2022).

Di Indonesia sendiri, Kementerian Koordinator
Bidang Perekonomian tahun 2020 membagi dua
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kategori komoditas selama pandemi covid-19, yaitu
Potential Winners dan Potential Losers (Gambar 1)
(Kementerian Koperasi dan UKM, 2020). Sektor
usaha yang termasuk kategori Potential Winners
diantaranya sektor tekstil dan produk tekstil; kimia,
farmasi, dan alat kesehatan; makanan dan minuman;
elektronik; jasa telekomunikasi, dan jasa logistik.
Sedangkan sektor usaha kategori Potential Losers
yaitu pariwisata, konstruksi, transportasi,
pertambangan, keuangan, dan otomotif. Dari kedua
kategori, produk UMKM berpotensi berkembang
pesat jika dikembangkan dengan maksimal pada
sektor usaha yang termasuk Potential Winners.
Untuk itu, produk yang diproyeksikan tumbuh
signifikan di masa pandemi COVID-19 vyaitu baik
yang berhubungan dengan kebutuhan dasar (Basic
Needs), seperti pangan dan Green Business yang
ramah lingkungan; maupun produk non-pangan
seperti industri kreatif berbasis informasi dan
teknologi, jasa, tekstil, elektronik, kesehatan (APD
non-medis dan alat kesehatan risiko rendah), dan
bidang aplikasi dan games (e-sport) (Kementerian
Koperasi dan UKM, 2020).

Otomotif
N

m—

' Potential \ Portanian Potential
Losers Winners

ey - Jasa
Logistik

Jasa
Telekomunikasi _|| Elektronik

Gambar 1. Kategori Komoditi Potential Winners
dan Potential Losers selama Pandemi Covid-19
menurut Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian tahun 2020

Sumber: (Kementerian Koperasi dan UKM, 2020)

Untuk itu, UMKM perlu dikembangkan dari
beberapa sisi yang berbeda. Dalam hal sumber daya
manusia, (Mendoza, Llopis, Gasco, & Gonzales,
2021) mengungkapkan pentingnya keterampilan
personal dan manajerial para pengusaha UMKM.
(Staniewski, 2016) menyatakan bahwa kesuksesan
seorang pengusaha dipengaruhi oleh pengalaman
manajerial dan pengetahuan unik (bersifat spesifik,
inovatif, dan sulit untuk didapatkan oleh pihak lain)
yang dimiliki. Selain itu, sifat kepemimpinan
karismatik yang dimiliki pengusaha UMKM dapat
berdampak pada kinerja tidak hanya usahanya
sendiri, melainkan juga terhadap lingkungan (Zhang
& Wei, 2021). Dengan demikian, para pengusaha
perlu mengembangkan diri melalui pelatihan terkait
peningkatan kemampuan manajerial, kepemimpina,
dan menumbuhkan kreasi dan inovasi dalam
usahanya.

Kemampuan pemasaran para pengusaha UMKM
memberikan peran penting dalam pengembangan
usahanya. Mereka perlu mengembangkan inovasi
dalam hal pemasaran yang dilakukan untuk
mendapatkan keuntungan kompetitif (Aksoy, 2017);
(Sulistyo &  Siyamtinah, 2016). Dengan
meningkatkan kemampuan pemasaran, maka kinerja
UMKM juga akan meningkat.

Pentingnya kemampuan inovasi dalam hal produksi
juga diperlukan oleh para pengusaha UMKM. Seperti
yang diungkapkan oleh (Castillo-Vergara & Garcia-
Pérez-de-Lema, 2020), (Pham, Nguyen, Nguyen,
Nguyen, & Vo, 2021), dan (Si, Zahra, Wu, & Jeng,
2020), adanya inovasi produksi akan mampu
meningkatkan kinerja dari UMKM. Tidak hanya
dalam hal produk, inovasi juga dapat dilakukan
terkait proses produksi, yaitu berupa proses produksi
baru dan pengembangan proses yang ada (Pham,
Nguyen, Nguyen, Nguyen, & Vo, 2021).

Akan tetapi, pengembangan atas ketiga hal tersebut
juga perlu didukung dengan pendanaan yang
memadai. (Mendoza, Llopis, Gasco, & Gonzales,
2021) menyatakan bahwa pendanaan (financing)
adalah salah satu aspek penting dalam
kewirausahaan. Pendanaan yang memadai akan
mampu mendorong pengusaha untuk lebih inovatif
dan memiliki ide bisnis yang lebih baik. Melalui
pendanaan tersebut, UMKM akan bisa berkontribusi
dalam menurunkan tingkat pengangguran (Bui,
Pham, Pham, & Ta, 2021).

Terdapat hal menarik atas penelitian mengenai
pengaruh dukungan pendanaan terhadap Kkinerja
UMKM di beberapa negara. Di Korea Selatan,
program dukungan pendanaan terhadap UMKM
mampu meningkatkan inovasi dari para pengusaha
(Doh & Kim, 2014). Program dukungan pendanaan
dari pemerintah Australia ditemukan mempengaruhi
peningkatan kinerja UMKM (Xiang & Worthington,
2017). Sedangkan (Arwan, Mawardi, & Bafadhal,
2018) menemukan bahwa program Kredit Usaha
Rakyat (KUR) berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kewirausahaan di Indonesia. Akan tetapi,
pengaruh dukungan finansial terhadap produktivitas
UMKM ditemukan tidak signifikan oleh (Vu & Tran,
2021). Walaupun begitu, dukungan pendanaan
tersebut berdampak signifikan pada efisiensi skala
produksi bagi UMKM di Vietham.

Terlepas dari perbedaan hasil penelitian tersebut,
pemerintah maupun perusahaan besar mempunyai
peran yang tinggi dalam meningkatkan kinerja dan
menyukseskan UMKM. Di Indonesia, dukungan
pemerintah terlihat dari Renstra Kementerian
Koperasi dan UKM. Sedangkan dari sisi perusahaan
besar, program Tanggungjawab Sosial Perusahaan
atau Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi
pilihan strategis untuk perkembangan baik UMKM
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maupun perusahaan itu sendiri (Soegiastuti, 2012).
Secara lebih khusus, program CSR dapat menjadi
contoh rujukan dalam mempromosikan retensi
pelanggan (customer retention), menjaga
kelangsungan bisnis, dan meningkatkan Kkinerja
usaha (Le, Huan, Hong, & Tran, 2021).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian
kualitatif dengan menggunakan data primer maupun
sekunder. Data primer didapat melalui wawancara
terhadap salah satu penggagas PT Lima Pondasi
Bersama, yaitu Pak Andy Azisi Amin. Sedangkan
data sekunder didapatkan melalui penelusuran
penulis di dunia maya mengenai program
perusahaan. Berdasarkan kedua sumber data, penulis
selanjutnya melakukan analisis deskripsi dan
perbandingan  dengan  program  Kementerian
Koperasi dan UMKM dalam mengembangkan
UMKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber,
PT Lima Pondasi Bersama menginisiasi Gerakan
Konsumen Jadi Produsen (GKJP). Gerakan ini
mengajak masyarakat khususnya di daerah Jakarta
Timur untuk tidak hanya sekedar menjadi konsumen,
namun berubah menjadi produsen yang dapat
meningkatkan pemasukan rumah tangga. Hal ini
dilakukan dengan mengumpulkan para pelaku dan
calon pelaku UMKM ke dalam grup inkubasi bisnis
Jakarta Timur melalui platform WhatsApp Group.
Gerakan ini juga digaungkan melalui media sosial,
seperti Facebook dan Instagram. Gambar 1
merupakan logo GKJP yang dibuat oleh PT Lima
Pondasi Bersama.

Gerakan Konsumen
Jadi Produsen

Gambar 2. Logo Gerakan Konsumen Jadi Produsen
(GKJP)

Sumber: Instagram @gerakan.kjp.official

Dalam mendukung GKJP, selanjutnya program
Belanja ke Warung Tetangga diselenggarakan oleh
PT Lima Pondasi Bersama sebagai dukungan dalam
menjaga daya beli masyarakat di sekitar. Program ini
sejalan dengan program Kementerian Koperasi dan

UKM vyang juga ditujukan untuk memperkuat
ekonomi para pelaku UMKM khususnya warung.

Program berikutnya adalah pelatihan terkait digital
marketing (pemasaran digital). Program ini
dijalankan untuk membantu para pelaku UMKM
dalam memasarkan produknya dengan
memanfaatkan teknologi digital. Dalam program ini,
para pelaku UMKM diberikan edukasi mengenai
pemasaran produk melalui beberapa platform digital,
seperti  WhatsApp Business, Instagram, dan
Facebook.

Tidak hanya pelatihan digital marketing, PT Lima
Pondasi Bersama juga menyelenggarakan beberapa
pelatihan lain yang mendukung pengembangan
keterampilan para pelaku UMKM. Beberapa bentuk
pelatihan keterampilan yang diselenggarakan yaitu
cooking class atau kelas memasak bagi para ibu
maupun remaja, pelatihan membuat sabun, pelatihan
fotografi dalam mengambil foto produk, pelatihan
menggunakan aplikasi Canva dalam membuat materi
promosi atas produk yang dipasarkan, dan pelatihan
lainnya.

DENGAN CANVA
UNTUK PROMOSI PRODUK
& MARKETING UMKM
Ditujukan Kepada Pelaku UMKM dan Warga
Jakarta Timur

Hj, Anie Rastim, SE.MBA H. Andy Azisi Amin, SE.. MSc
Narasumber Founder GKIP :
Pengantar Pelatihan

[ Lover Basic M Lovel Monengan JIM Lovel Lanjutan ]

Pelatihan Dimulai : Sabtu, 29 Januari 2022

§ 13.00-15.30 PESERTA TERBATAS!!

& ViaZoohy DAPATKAN

GRATISSS!

[LALIOELETEY Bu Anty @ 0822-6131-2199 M @GKJP.JAKTIM

Gambar 3. Pelatihan Membuat Poster Menggunakan
Canva

Sumber: Instagram @gerakan.kjp.official

Selanjutnya, untuk memfasilitasi kebutuhan akan
wadah usaha, di tahun 2020 PT Lima Pondasi
Bersama membuat sebuah aplikasi bernama Ruang
Temu UMKM vyang dapat dimanfaatkan oleh
berbagai pihak, baik para pelaku UMKM, konsumen,
maupun investor. Melalui aplikasi ini, para pelaku
UMKM dapat saling berbagi dukungan dengan
pelaku usaha lainnya, mempromosikan produk
kepada para konsumen, dan bertemu dengan calon
investor yang dapat membantu mengembangkan
usaha mereka.
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Selain itu, berdasarkan penelusuran penulis pada
media sosial Instagram  @gerakan.kjp.official
maupun @gerakan.kjp.jaktim, PT Lima Pondasi
Bersama membagikan informasi dan tips bisnis bagi
para pelaku UMKM dalam rangka edukasi. Informasi
yang disampaikan diantaranya mengenai branding
bagi UMKM oleh Subiakto Priosoedarsono,
keterampilan dasar yang perlu dimiliki dalam
memulai bisnis, mengubah pola pikir, dan lain-lain.
Sedangkan tips yang bisa dipelajari oleh para pelaku
UMKM melalui Instagram tersebut diantaranya tips
sukses bisnis UMKM ala Warren Buffet, hal-hal
yang perlu dilakukan penjual agar disukai pembeli,
kiat sukses marketing ala Philip Kotler, dan masih
banyak tips lainnya.

Dengan mengusung slogan ‘Penguatan Ilmu,
Dakwah & Ekonomi Umat’, GKJP melalui Instagram

juga menyediakan informasi berupa cara berdagang
Rasulullah, prinsip bisnis Abduhman bin Auf,
kutipan pernyataan beberapa ahli, dan lainnya.
Melalui informasi dan tips tersebut, para pelaku
UMKM dapat memperkaya wawasan, mendapatkan
ide pengembangan usahanya, sekaligus mempertebal
keyakinan akan berbisnis.

Dari program-program yang diuraikan, penulis
kemudian ~ membandingkan  program-program
tersebut berdasarkan arah kebijakan Kementerian
Koperasi dan UMKM. Dalam analisis ini, penulis
hanya memfokuskan pada arah kebijakan, strategi,
dan operasional yang terkait dengan UMKM. Tabel
1 merangkum perbandingan arah Kkebijakan
Kementerian Koperasi dan UKM dengan program
yang dijalankan PT Lima Pondasi Bersama terkait
pengembangan UMKM.

Tabel 1. Perbandingan Arah Kebijakan Kementerian Koperasi dan UKM dengan Program PT Lima Pondasi

Bersama
Arah Kebijakan Kementerian Koperasi dan UKM Program PT Lima Pondasi Bersama
terkait UMKM

Kebijakan 1 | Penciptaan UMKM Naik Kelas (Scaling Up)

Strategi 1A | Mengembangkan kewirausahaan dan SDM KUMKM

Operasional | Pengembangan kewirausahaan melalui peningkatan | Pembuatan grup inkubasi bisnis
penciptaan peluang usaha masyarakat, | wilayah Jakarta Timur
pengembangan inovasi usaha, dan peningkatan
inkubasi usaha
Peningkatan peran dunia usaha, industri, dan | Penyediaan pelatihan peningkatan
pendidikan dalam pengembangan kewirausahaan dan | keterampilan berwirausaha
SDM KUMKM

Kebijakan 2 | Meningkatkan Daya Saing UMKM di Pasar
Domestik dan Global

Strategi 2A | Mengembangkan Usaha Mikro

Operasional | Peningkatan Mutu dan Kapasitas Produk Usaha | Penyediaan pelatihan digital marketing
Mikro melalui, Pengembangan Inovasi dan Mutu | dan penggunaan teknologi informasi
Produk Usaha Mikro, Digitalisasi Produk Usaha | lainnya
Mikro serta Pengarusutamaan Produk Usaha Mikro
Perluasan Jangkauan Pemasaran Usaha Mikro dengan | Pembuatan aplikasi Ruang Temu
langkah teknis berupa Riset Pemasaran Usaha Mikro, | UMKM untuk meningkatkan promosi
Pengembangan Sarana Pemasaran Usaha Mikro serta | produk UMKM
Peningkatan Promosi Usaha Mikro

Strategi 2B | Mengembangkan Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

Operasional | Peningkatan Mutu dan Kapasitas Produk UKM | Penyediaan pelatihan digital marketing
melalui, Pengembangan Inovasi dan Mutu Produk | dan penggunaan teknologi informasi
UKM, Digitalisasi dan Fasilitasi Branding Produk | lainnya
UKM, Peningkatan Kapasitas serta Pengarusutamaan Penyediaan informasi terkait branding
Produk UKM dan tips-tips usaha online

Sumber: Diolah Penulis
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Arah kebijakan pertama dari Kementerian Koperasi
dan UKM vyang berkaitan dengan pengembangan
UMKM adalah menciptakan UMKM Naik Kelas
(Scaling Up). Arah kebijakan tersebut berupaya
diwujudkan melalui peningkatan penciptaan peluang
usaha, pengembangan inovasi usaha, dan
peningkatan inkubasi usaha serta peningkatan peran
dunia usaha, industri, dan pendidikan dalam
pengembangan SDM dan kewirausahaan. Berkaitan
dengan arah kebijakan tersebut, program pembuatan
grup inkubasi bisnis di wilayah Jakarta Timur dan
pelatihan  peningkatan  keterampilan  dalam
berwirausaha yang dilakukan PT Lima Pondasi
Bersama dinilai dapat mendukung terciptanya
UMKM Naik Kelas (Scaling Up), terutama di
wilayah Jakarta Timur.

Sedangkan pada arah kebijakan kedua vyaitu
meningkatkan daya saing UMKM di pasar domestik
dan global, pemerintah melalui Kementerian
Koperasi dan UKM berupaya meningkatkan mutu
dan kapasitas produk UMKM, baik melalui
pengembangan inovasi dan mutu produk, digitalisasi
produk UMKM, branding produk UKM, dan
pengembangan sarana pemasaran maupun kapasitas
UMKM. Terkait hal-hal tersebut, penulis menilai
bahwa program pelatihan digital marketing dan
teknologi informasi lainnya, penyediaan informasi
terkait branding dan tips usaha online, maupun
pembuatan aplikasi Ruang Temu UMKM dapat
membantu menyukseskan program pemerintah
dalam meningkatkan daya saing UMKM.

Selanjutnya, berkaitan dengan pengembangan
UMKM pasca pandemi COVID-19, Kementerian
Koordinator Bidang Perekonomian menyusun fokus
strategi dan pendekatan survival bagi Koperasi dan
UMKM seperti tertuang pada Gambar 4. Dari fokus
strategi tersebut, dapat dikatakan bahwa PT Lima
Pondasi Bersama berupaya mendukung
pengembangan UMKM dengan menggunakan
pendekatan platform digital agar UMKM binaannya
semakin terampil dalam hal digital.

Fokus Strategi

Fokus Strategi

Fokus Strategi Fokus Strategi

Mengenali perilaku manusia
yang baru, berbeda

Fokus Pendekatan

Mengenali konsumen
at r di

u pasar di er:
‘New Normaf'

Gambar 4. Fokus Strategi dan Pendekatan Survival
bagi Koperasi dan UMKM

Sumber: (Kementerian Koperasi dan UKM, 2020)

Sayangnya, berdasarkan penelusuran lanjutan dari
peneliti, PT Lima Pondasi Bersama belum memiliki
acuan rencana yang pasti mengenai program
pelatihan yang akan dilaksanakan dan jadwal
pelaksanaan yang rutin dan terstruktur selama
beberapa waktu ke depan. Di samping itu, sosialisasi
program di media sosial baru sebatas pada Facebook
yang tidak berlanjut di awal 2021 dan Instagram
yang dimulai dari Oktober 2021 hingga saat artikel
ini diterbitkan. Hal ini diakibatkan kurangnya sumber
daya manusia di PT Lima Pondasi Bersama sendiri
dalam menyusun program-program untuk UMKM
sekitar Jakarta Timur. Akibatnya, jangkauan
kebermanfaatan dari program yang dibuat menjadi
kurang luas.

SIMPULAN

Pengembangan UMKM di Indonesia memerlukan
dukungan dari berbagai pihak, baik dari pihak
regulator maupun stakeholder lainnya seperti
perusahaan lain yang berfokus pada peningkatan
keterampilan dan kapasitas UMKM. Dalam
mendukung hal ini, PT Lima Pondasi Bersama yang
berfokus pada pengembangan UMKM merancang
beberapa program untuk UMKM di sekitar Jakarta
Timur.

Berdasarkan analisis peneliti, program-program yang
diselenggarakan PT Lima Pondasi Bersama sudah
sesuai dengan arah kebijakan Kementerian Koperasi
dan UKM dalam hal pengembangan UMKM. Hal ini
ditandai dengan diselenggarakannya program grup
inkubasi bisnis, pelatihan keterampilan, pelatihan
terkait penggunaan digital, baik dalam hal pemasaran
maupun platform lainnya, dan informasi ataupun tips
terkait usaha.

Melalui penelitian ini, diharapkan PT Lima Pondasi
Bersama mampu menambah kontribusi dalam
pengembangan UMKM, tidak hanya di Jakarta
Timur, namun juga di wilayah Jabodetabek. Di
samping itu, diharapkan semakin bermunculan
perusahaan sejenis, dengan kompetensi mumpuni,
yang memang berfokus pada pengembangan
UMKM, bukan sekedar melaksanakan program CSR.
Dengan demikian, semakin banyak UMKM yang
mendapatkan pendampingan dan pembinaan dalam
meningkatkan kinerja usahanya.

SARAN

Karena penelitian ini masih terbatas pada analisis
deskripsi dan perbandingan dengan program
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regulator terkait pengembangan UMKM, maka
penelitian berikutnya dapat dilakukan dengan
menganalisis efektivitas program yang dilakukan
oleh PT Lima Pondasi Bersama terhadap para pelaku
UMKM sehingga dapat menjadi bahan evaluasi
mengenai program-program yang diselenggarakan.
Metode triangulasi juga dapat digunakan untuk
memperdalam analisis pada penelitian berikutnya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada PT Lima Pondasi Bersama yang
telah memberikan izin penulisan dan penerbitan
artikel ini.
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